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HUBUNGAN KONTROL DIRI DAN KONSEP DIRI DENGAN PERILAKU 

KONSUMTIF BELANJA di E-COMMERCE PADA MAHASISWA UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

 

Abstrak 

 

Perilaku konsumtif yaitu tindakan atau perilaku individu dalam melakukan pembelian secara 

berlebih yang tidak didasarkan pada kebutuhan tetapi hanya didasarkan pada keinginan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan kontrol diri dan konsep diri dengan 

perilaku konsumtif pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang melakukan 

belanja online menggunakan e-commerce. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 

jumlah sample dalam penelitian ini yaitu 105 mahasiswa. Teknik pengambilan sample 

menggunakan teknik cluster sampling. Alat pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan skala likert. Hasil penelitian ini menunjukkan jika terdapat hubungan yang 

sangat signifikan antara kontrol diri dan konsep diri dengan perilaku konsumtif pada 

mahasiswa yang melakukan belanja di e-commerce hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

model regression sig 0,000 (sig < 0,05) dengan nilai F = 54, 737. Lalu berdasarkan uji regresi 

diperoleh Standardized Coefficients Beta = -0,532 dan sig 0,004 < 0,05 sehingga menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan periaku konsumtif 

pada mahasiswa yang melakukan belanja online di e-commerce. Dan Standardized 

Coefficients Beta = - 0,257 dan sig 0,000 < 0,05 sehingga menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara konsep diri dengan periaku konsumtif pada mahasiswa 

yang melakukan belanja di e-commerce. Lalu pada uji koefisien determinasi didapatkan 

pengaruh dari variabel kontrol diri ke perilaku konsumtif sebesar 17,68 %, sedangkan besar 

sumbangan efektif dari variabel konsep diri ke perilaku konsumtif sebesar 9,29 %. Sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  

 

Kata Kunci: Kontrol Diri, Konsep Diri,Perilaku Konsumtif 

 

Abstract 

 

Consumptive behavior is the act or behavior of individuals in making excessive purchases that 

are not based on needs but only based on desires. This study was conducted to determine the 

relationship between self-control and self-concept with consumptive behavior in students of 

Muhammadiyah University of Surakarta who do online shopping using e-commerce. This 

study uses quantitative methods, the number of samples in this study is 105 students. The 

sampling technique used was cluster sampling technique. The data collection tool in this study 

used a Likert scale. The results of this study indicate that there is a very significant relationship 

between self-control and self-concept with consumptive behavior in students who do shopping 

in e-commerce. The statistical test results show that the regression model is sig 0.000 (sig < 

0.05) with F = 54, 737. Then based on the regression test obtained Standardized Coefficients 

Beta = -0.532 and sig 0.004 <0.05, indicating that there is a significant negative relationship 

between self-control and consumptive behavior in students who do online shopping in e-

commerce. And Standardized Coefficients Beta = - 0.257 and sig 0.000 <0.05, indicating that 

there is a significant negative relationship between self-concept and consumptive behavior in 

students who do shopping in e-commerce. Then on the coefficient of determination test, the 

influence of the self-control variable on consumptive behavior is 17.68%, while the effective 

contribution of the self-concept variable to consumptive behavior is 9.29%. While the rest is 

influenced by other variables not examined. 
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Keywords: Self Control, Self-Concept, Consumptive Behavior 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada era modern sekarang banyak teknologi yang berkembang yang dapat digunakan oleh 

masyarakat, salah satunya pada bidang perbelanjaan, sudah banyak aplikasi perbelanjaan yang 

ada di internet yang setiap tahunnya mengalami peningkatan. Dilansir oleh CNN.Com tahun 

2021, jumlah pengguna internet di Indonesia sebesar 88,1 persen sudah memakai layanan e-

commerce untuk membeli barang atau produk atau sekitar 129 juta penduduk Indonesia yang 

menggunakan layanan e-commerce..Saat ini Indonesia sudah ada lebih dari 10 aplikasi belanja 

online diantaranya Tokopedia, Lazada, Bukalapak, Shopee,JD.ID, Blibli,dll. Aktivitas layanan 

penggunaan internet didominasi oleh kalangan mahasiswa, untuk menunjang kebutuhan 

kuliah, menjaga penampilan yang menarik trend untuk mengikuti zaman, hal ini didukung oleh 

survei yang dilakukan populix dilansir dalam liputan6.com terdiri atas 6.285 responden yang 

terdiri dari masyarakat seluruh Indonesia tahun 2020, kelompok masyarakat yang paling 

banyak melakukan belanja di e-commerce merupakan mereka generasi milenial yang beruusia 

18  - 21 tahun dan 22 - 28 tahun memiliki aktivitas yang tinggi melakukan belanja online 

dengan jumlah 35 persen dan 33 persen, selain itu survei juga menyatakan bahwa anggaran 

untuk berbelanja online rata-rata 50-500 ribu dengan metode pembayaran yang beragam.  

 Menurut Loekamto (2012) mengemukakan bahwa banyaknya e-commerce yang 

ditawarkan membuat pengguna berperilaku konsumtif terutama pada kalangan mahasiswa 

karena tidak dapat dipisahkan dari penggunaan internet, fasilitas yang disediakan dalam 

internet dapat dimanfaatkan salah satunya fasilitas belanja melalui e – commerce karena 

memiliki banyak kemudahan bagi pengguna belanja di e – commerce membawa dampak dalam 

perubahan kehidupan pada mahasiswa  terutama dalam hal berbelanja online (Anggraini, 

2018). Dilansir dari Kontan. co.id, berdasarkan segi frekuensi berbelanja di e-commerce lebih 

didominasi oleh perempuan yaitu sebanyak 65%  dan sisanya 35% laki-laki, artinya perempuan 

setidaknya sekali dalam seminggu berbelanja di e-commerce. Adanya kemudahan berbelanja 

melalui e-commerce memberikan cara baru bagi mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan 

belanja sehingga dalam hal ini dapat lebih cepat dan mudah melakukan transaksi sehingga 

dapat menimbulkan perilaku konsumtif. 

 Menurut penelitian terdahulu membuktikan 72 % mahasiswa membeli produk dalam 

berbelanja secara spontan tidak merencanakan terlebih dahulu dan 63 % mahasiswa dalam 

membeli produk tersebut hanya karena keinginan tidak berdasarkan kebutuhan (Solichah & 

Dewi, 2019). Berdasarkan penelitian yang berjudul “Effect of Self Concept, Reference Group, 
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online Shop, Social Media and Lifestyle on Consumptive Behavior of Student” fenomena yang 

terjadi di saat ini , tingkat perilaku konsumtif di Indonesia sebesar  93 % , salah satu kelompok 

yang sering melakukan perilaku konsumtif merupakan mahasiswa, karena mahasiswa 

mempunyai keinginan mencoba hal yang baru sedang trend (Nofriansyah & Marwah, 2019). 

Penelitian terdahulu membuktikan hasil penelitian adanya hubungan negatif yang signifikan 

antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif artinya semakin tinggi kontrol diri maka semakin 

rendah tingkat perilaku konsumtifnya (Sari & Irmayanti, 2021). Dalam Penelitian terdahulu 

dengan judul “Correlation Between Friends Conformity and Self Concept with Consumptive 

Behavior” menunjukkan hasil bahwa sebagian besar individu melakukan perilaku konsumtif 

ingin mengikuti trend karena dorongan dan pengaruh dari konsep diri yang dimilikinya 

(Rachmayanie, Sari, Setyawan, & Mahlindawati, 2018)  .Namun penelitian terdahulu tersebut 

belum diteliti terkait tiga variabel secara bersamaan dan populasi mahasiswa yang sering 

melakukan belanja di e-commerce maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji 

hubungan antara kontrol diri dan konsep diri dengan perilaku konsumtif mahasiswa. 

2. METODE 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif korelasional. 

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah teknih Multiple linier regression 

(analisis regresi linier berganda). Teknik pengambilan sampel pada penelitian yaitu 

menggunakan teknik cluster sampling. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiwa S1 

Angkatan 2017, 2018,2019,2020,2021 Universitas Muhammadiyah Surakarta yang sering 

menggunakan e-commerce dalam melakukan berbelanja sebanyak 105. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan skala yaitu 

skala perilaku konsumtif, skala kontrol diri dan skala konsep diri. Pernyataan disusun dengan 

menggunakan model skala Likert yang ketiga skala tersebut dirumuskan secara favorable dan 

unfavorable. Setiap item terdiri dari 4 pilihan jawaban yang terdiri dari SS (sangat setuju), S 

(Setuju), TS (tidak setuju), dan STS (Sangat tidak setuju). Skala likert digunakan untuk 

memperkirakan suatu sikap, fikiran, persepsi seseorang mengenai gejala atau fenomena sosial 

(Sugiyono, 2013). Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan melalui google form 

secara online. Hal ini dilakukan karena mahasiswa masih melakukan pembelajaran secara 

daring. Pada penelitian ini uji reliabilitas yang digunakan dengan bantuan Software SPSS.22 

for Window. Uji reliabilitas menghasilkan koesisien 0,828 untuk skala perilaku konsumtif, 

koefisien 0, 722 untuk variabel kontrol diri dan koefisienn 0,667 untuk skala konsep diri. 

Sehingga dari hasil uji reliabilitas tersebut nilai ketiga variabel dinyatakan reliable. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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3.1 Uji Asumsi klasik 

Pada penelitian ini uji reliabilitas yang digunakan dengan bantuan Software SPSS.22 for 

Window. Uji reliabilitas menghasilkan koesisien 0,828 untuk skala perilaku konsumtif, 

koefisien 0, 722 untuk variabel kontrol diri dan koefisienn 0,667 untuk skala konsep diri. 

Table 1. Hasil Uji Normalitas 

No Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) 

1 Perilaku Konsumtif 

0.200 2 Kontrol Diri 

3 Konsep Diri 

 Berdasarkan hasil uji normalitas pada table diatas menunjukkan bahwa kedua variabel 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini dilihat dari table Kolmogorov-smirnov 

dengan sig (2-tailed) variabel kontrol diri dan konsep diri diperoleh sebesar 0.200 > 𝛼 (0.05) 

sehingga dapat dikatakan bahwa data telah berdistribusi normal.  

Table 2. Hasil Uji Linearitas 

No Variabel Sig. 

1 Perilaku Konsumtif * Kontrol Diri .000 

2 Perilaku Konsumtif* Konsep Diri .000 

 

 Uji linieritas dilihat pada Anova table linierity diperoleh sig = 0,000 yang menunjukkan 

adanya korelasi linier pada variabel perilaku konsumtif dengan kontrol diri, karena telah 

memenuhi syarat yaitu dikatakan linier jika sig < 0,05 pada Anova table linierity. Hasil uji 

linieritas pada variabel perilaku konsumtif dengan konsep diri diperoleh hasil sig = 0,000 

sehingga dikatakan linear karena sig < 0,05 pada Anova table linierity. Dengan demikian 

terpenuhi syarat korelasi data yang berdistribusi normal dan linier. 

Uji hipotesis pada penelitian ini yaitu menggunakan Multiple Linier Regression 

(Teknik regresi linear berganda) teknik ini digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang 

diajukan oleh peneliti. Di lihat pada table anova pada hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

model regression sig 0,000 (sig < 0,05) dengan nilai F = 54, 737 artinya hipotesis mayor peneliti 

diterima karena ada hubungan yang sangat signifikan antara kontrol diri dan konsep diri dengan 

perilaku konsumtif pada mahasiswa yang melakukan belanja di e-commerce. Hasil analisis ini 

membuktikan bahwa hipotesis mayor diterima. Berikut ini merupakan table hasil uji korelasi 

secara simultan regresi linier berganda: 
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Table 3. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil Uji regresi linier berganda 

R R Square F Sig 

0.719 0,518 54,737 0,000 

 

 Hasil analisis koefisien korelasi antara variabel kontrol diri dengan perilaku konsumtif 

pada table pearson correlation sebesar -0,318 , dengan taraf signifikansi 0,001 (p<0,05) hal ini 

berarti terapat hubungan negatif dan signifikan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif 

belanja di e-commerce pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis minor ke-satu diterima. Selanjutnya hasil analisis korelasi 

konsep diri dengan perilaku konsumtif menunjukkan nilai korelasi sebesar -0,436 dengan taraf 

signifikansi 0,000 (p<0,05) sehingga dapat dikatakan bahawa ada hubungan negative yang 

signifikan antara konsep diri dengan perilaku konsumtif belanja di e-commerce pada 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sehingga berdasarkan hasil tersebut 

membuktikan bahwa hipotesis kedua peneliti diterima.  

 Terdapat hubungan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif pada table 

Standardized Coefficients Beta = -0,532 dan sig 0,004 < 0,05 sehingga menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan periaku konsumtif pada 

mahasiswa yang melakukan belanja di e-commerce. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

minor ke-satu diterima. Selanjutnya antara konsep  diri dengan perilaku konsumtif pada table 

Standardized Coefficients Beta = - 0,257 dan sig 0,000 < 0,05 sehingga menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara kontrol diri dengan periaku konsumtif 

pada mahasiswa yang melakukan belanja di e-commerce. Sehingga berdasarkan hasil tersebut 

membuktikan bahwa hipotesis kedua diterima. 

 Sumbangan efektif dihitung untuk mengetahui seberapa besar variabel kontrol diri dan 

konsep diri mempengaruhi perilaku konsumtif. Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan 

pengaruh dari variabel kontrol diri ke perilaku konsumtif sebesar 17,68%, sedangkan besar 

sumbangan efektif dari variabel konsep diri ke perilaku konsumtif sebesar 9,29%. Sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  

Table 4. Hasil Uji Hipotesis Minor 

Variabel Independen Standardized Coefficients 

Beta 

Koefisien 

Korelasi 

Sig. 

Kontrol Diri -0,532 -0,318 0,004 

Konsep Diri -0,257 - 0,436 0,000 
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3.2 Kategorisasi  

Pada penelitian ini untuk variabel perilaku konsumtif dikelompokkan menjadi lima kategori 

yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Untuk menentukan 

kategorisasinya maka dijumlahkan skor pada aitem dari masing-masing kategori, kemudian 

melakukan interpretasi terlebih dahulu berdasarkan table. 

Table 5. Kategorisasi Perilaku Konsumtif 

Kategorisasi Rerata 

Hipotetik 

RerataEmpirik Skor Interval Frekuensi Presentase 

Sangat rendah   X < 40.6 6 5,7 % 

Rendah   40.6 < X < 50,2 49 46,7  % 

Sedang 55  50.2 < X < 59.8 33 31,4 % 

Tinggi  65,48 59.8 < X < 69,4 12 11,4 % 

Sangat tinggi   X > 69.4 5 4,8 % 

 

 Berdasarkan hasil kategorisasi diatas. dapat dilihat bahwa terdapat 4.8% (5 responden) 

subjek dengan perilaku konsumtif yang sangat tinggi. Subjek dengan perilaku konsumtif tinggi 

sebesar 11.4% (12 responden), subjek dengan perilaku konsumtif sedang sebesar 31.4% (33 

responden), subjek dengan perilaku konsumtif rendah sebesar 46.7% (49 responden) dan 

subjek dengan perilaku konsumtif sangat rendah sebesar 5.7% (6 responden).  

 Pada variabel perilaku konsumtif diketahui hasil rerata empririk (RE) sebesar 65,48 dan 

rerata hipotemik (RH) sebesar 55 sehingga variabel perilaku konsumtif  tergolong tinggi 

Table 6. Kategorisasi Kontrol Diri 

Kategorisasi Rerata 

Hipotetik 

Rerata 

Empirik 

Skor Interval Frekuensi Presentase 

Sangatrendah   X < 40.6 13 12,4 % 

Rendah   40.6 < X < 50,2 35 33,3 % 

Sedang 55 57.9 50.2 < X < 59.8 22 21,0 % 

Tinggi   59.8 < X < 69,4 14 13,3  % 

Sangat tinggi   X > 69.4 21 20,0 % 
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 Berdasarkan hasil kategorisasi diatas dapat dilihat bahwa terdapat 20% subjek (13 

responden) dengan kontrol diri yang sangat tinggi. Subjek dengan kontrol diri tinggi sebesar 

13.3% (14 responden), subjek dengan kontrol diri sedang sebesar 21.0% (22 responden), subjek 

dengan kontrol diri rendah sebesar 33.3% (35 responden) dan subjek dengan kontrol diri sangat 

rendah sebesar 12.4% (13 responden).  

 Pada variabel kontrol diri diketahui hasil rerata empririk (RE) sebesar 57,9 dan rerata 

hipotemik (RH) sebesar 55 sehingga variabel perilaku konsumtif  tergolong sedang. 

Table 7. Kategorisasi Konsep Diri 

Kategorisasi Rerata 

Hipotetik 

Rerata 

empirik 

Skor Interval Frekuensi Presentase 

Sangat rendah   X < 34.07 0 0 % 

Rendah  49,97 34.07 < X<  44.67 14 13,3 % 

Sedang   44.67 < X < 55.27 70 66,7 % 

Tinggi 92,5  55.27 < X < 65.87 20 19,0  % 

Sangat tinggi   X > 65.87 1 1,0 % 

 Berdasarkan hasil kategorisasi diatas dapat dilihat bahwa terdapat 1,0% (1 responden) 

subjek dengan konsep diri yang sangat tinggi. Subjek dengan konsep diri tinggi sebesar 19.0% 

(20 responden), subjek dengan konsep diri sedang sebesar 66.7% (70 responden), dan subjek 

dengan konsep diri rendah sebesar 13.3% (14 responden). Pada variabel perilaku konsumtif 

diketahui hasil rerata empririk (RE) sebesar 49,97 dan rerata hipotemik (RH) sebesar 92,5 

sehingga variabel perilaku konsumtif  tergolong Rendah. 

3.3 Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungann yang sangat signifikan antara 

kontrol diri dan konsep diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Surakarta dilihat dari skor F sebesar 54,737 dan sig 0,000 < 0,01. Menurut 

pernyataan Averill (1973) kontrol diri didalam diri individu berperan dalam mengontrol serta 

mengarahkan perilaku jika individu memiliki kontrol diri yang baik maka mampu membuat 

pertimbangan prioritas dalam membeli sesuai dengan kebutuhan sebaliknya jika individu 

mempunyai kontrol diri yang lemah maka tidak mampu mempertimbangkan prioritas dalam 

membeli barang (Sudarisman, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis mayor ke-satu 

diterima yaitu terdapat hubungan kontrol diri dan konsep diri dengan perilaku konsumtif. Hal 
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ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif (Nazara, 2021).  

 Penelitian tersebut juga sesuai dengan penelitian  dengan judul “ Hubungan antara 

Kontrol Diri dan Harga Diri dengan Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Hang Tuah Surabaya” yang membuktikan bahwa adanya hubungan negatif yang 

signifikan  antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif  (Dewi Mahastuti, 2019). Penelitian 

tersebut juga senada dengan penelitian Amarulloh & Abdurrohim (2021)  dengan judul 

“Hubungan antara Kontrol Diri dengan Perilaku Konsumtif pada Dewasa Awal Petet Tuntang 

Kabupaten Semarang Jawa Tengah “ yang membuktikan bahwa adanya hubungan negatif 

signifikan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif. Penelitian terdahulu lainnya juga 

membuktikan bahwa adanya hubungan negatif yang sangat signifikan antara konsep diri 

dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa yang artinya semakin tinggi perilaku konsumtif 

maka semakin rendah konsep diri dan sebaliknya semakin rendah perilaku konsumtif maka 

semakin tinggi konsep diri (Nastiti, 2017). 

 Hasil penelitian ini terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara kontrol diri 

dengan perilaku konsumtif yang dapat dilihat dari table Standardized Coefficients Beta = - 

0,532 dan sig 0,004 < 0,05 sehingga menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara kontrol diri dengan periaku konsumtif pada mahasiswa yang melakukan 

belanja di e-commerce. Hal ini juga selaras dengan pernyataan Tangney, Beumeister, dan 

Boone (2004) individu yang memiliki kontrol diri yang baik maka akan mampu 

mempertimbangkan prioritasnya, sedangkan individu yang memiliki kontrol diri yang kurang 

baik akan sulit menahan diri dan menyebabkan suatu perilaku, salah satunya perilaku 

konsumtif. (Islamia & Purnama, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis minor ke-satu 

diterima. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu membuktikan bahwa adanya 

hubungan negatif yang sangat signifikan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif. 

Semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi perilaku konsumtif mahasiswa (Riza 

Noviana Khoirunnisa, 2021).  

 Hasil penelitian ini terdapat hubungan negatif yang signifikan antara konsep diri dengan 

perilaku konsumtif yang dapat dilihat dari table Standardized Coefficients Beta = - 0,257 dan 

sig 0,000 < 0,05 sehingga menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara konsep diri dengan periaku konsumtif pada mahasiswa yang melakukan belanja di e-

commerce. Hal ini selaras dengan pernyataan Swastha dan Handoko (1997) salah satu faktor 

yang mempengaruhi perilaku konsumtif pada individu adalah konsep diri  (Nastiti, 2017). 
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Sehingga berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa hipotesis kedua diterima. Hal ini 

sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu membuktikan bahwa adanya hubungan negatif 

antara konsep diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa. Semakin rendah konsep diri 

maka semakin tinggi perilaku konsumtif. (Wijayanti & Astuti, 2017). 

 Pada perhitungan analisis variabel perilaku konsumtif, dapat diketahui bahwa memiliki 

rerata empirik (RE) sebesar 65,48 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 55 sehingga variabel 

perilaku konsumtif tergolong tinggi, artinya, perilaku konsumtif mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Surakarta yang berbelanja di e-commerce tergolong dalam pertengahan 

hingga sering dalam melakukan konsumtif memiliki frekuensi sebesar 45 mahasiswa. 

Sedangkan mahasiswa yang kurang dalam memiliki perilaku konsumtif hanya sebesar 6 

responden. Perilaku konsumtif yang dilakukan pada sebagian mahasiswa ini mengarah pada 

pemuasan diri dan mengikuti trend, sehingga beberapa mahasiswa masih senang untuk 

melakukan belanja online di e-commerce.  

 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kontrol diri mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Surakarta tergolong dalam pertengahan, hal ini dibuktikan dari hasil rerata 

empirik sebesar 57,9 (RE) dan rerata hipotetik (RH) sebesar 55. Kategorisasi sedang pada 22 

mahasiswa ini dikarenakan mahasiswa mampu melakukan kontrol diri yang kurang baik dalam 

melakukan online di e-commerce.  Sedangkan mahasiswa yang memiliki kontrol diri yang baik 

hanya sebesar 14 dari total responden. Jumlah dari kontrol diri dari mahasiswa yang masih 

dalam kategori sedikit, hal ini berpengaruh terhadap kemampuan mahasiswa dalam 

mengarahkan diri dalam berbelanja. Sehingga, beberapa mahasiswa masih belum mampu 

dalam dalam menahan keinginan untuk impulsif.  

 Kemudian berdasarkan pada variabel konsep diri mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Surakarta tergolong dalam pertengahan kategorisasi, hal ini dibuktikan 

dengan hasil rerata hipotetik (RH) sebesar 92,5 dan rerata empirik (RE) sebesar 49,97. Hanya 

sebesar 20 mahasiswa saja yang mampu melakukan konsep diri. Sedangkan 70 mahasiswa 

lainnya masih beberapa kali mampu melakukan konsep diri dalam melakukan berbelanja di e-

commerce.  Dari hasil tersebut juga didapatkan hanya sebesar 1 mahasiswa saja yang baik 

dalam melakukan konsep diri tersebut. Sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 

sebagian besar mahasiswa belum dapat memahami kebaikan dan keburukan dalam melakukan 

berbelanja di e-commerce secara berlebihan.  
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 Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kontrol diri dan konsep diri dengan perilaku konsumtif, yang artinya semakin 

rendah kontrol diri maka semakin tinggi perilaku konsumtif, begitupun apabila semakin rendah 

konsep diri maka semakin tinggi pula perilaku konsumtif, begitu pula sebaliknya semakin 

tinggi kontrol diri dan konsep diri maka semakin rendah juga perilaku konsumtif .Berdasarkan 

hasil penelitian ini semua variabel memiliki hubungan negatif. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan diatas menunjukkan bahwa hipotesis mayor peneliti diterima yaitu 

terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kontrol diri dan konsep diri dengan perilaku 

konsumtif belanja di e-commerce pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Hipotesis minor pertama peneliti diterima bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif, yang artinya apabila kontrol diri rendah maka 

tingkat perilaku konsumtif tinggi. Hipotesis minor kedua juga diterima yaitu terdapat hubungan 

negatif antara konsep diri dengan perilaku konsumtif, yang artinya apabila konsep diri rendah 

maka semakin tinggi perilaku konsumtif. Dari hasil penelitian ini membuktikan kategorisasi 

pada perilaku konsumtif tergolong sedang, sedangkan pada variabel kontrol diri dan konsep 

diri tergolong rendah. Sumbangan efektifnya dari variabel kontrol diri ke perilaku konsumtif 

sebesar 17,68%, sedangkan besar sumbangan efektif dari variabel konsep diri ke perilaku 

konsumtif sebesar 9,29 %. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran bagi para pembaca atau peneliti selanjutnya diantaranya: (1) 

mahasiswa diharapakan mengurangi perilaku konsumtif belanja di e-commerce. (2) Mahasiswa 

diharapkan bisa meningkatkan kontrol diri nya agar dapat mengendalikan dalam 

kecenderungan perilaku konsumtif belanja di e-commerce. (3) Mahasiswa diharapkan menjaga 

konsep dirinya agar bisa mengendalikan dirinya dalam berperilaku konsumtif. (4) Bagi peneliti 

selanjutnya yaitu dapat menambah teori terbaru sebagai pendukung dan menggunakan sample 

yang berbeda sehingga dapat menjadi pembanding hasil penelitian sebelumnya. 
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